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Kampung Pulau Belimbing, Desa Kuok, Kabupaten Kampar dari Perspektif Pariwisata
menurut Persepsi Mahasiswa Program Magister

ABSTRAK
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari perspektif trasportasi, konsumsi; akomodasi; dan objek wisata rumah Lontiok.  Penelitian berlangsung
di semester ganjil 2022/2023. Populasi dan sampel penelitian ini adalah 17 mahasiswa Program Magisr Pendidikan Bahasa Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Riau. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner yang berisi 4 pertanyaan dengan
sistem tertutup; memenuhi syara validitas isi. Data diananlisis menggunakan statistik deskriptif melalui prinsip modus dan persen. Temuan
penelitian memperllihatkan bahwa: 1) persepsi mahasiswa Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari perspektif konsumsi adalah sangat baik; 2) persepsi mahasiswa Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Riau terhadap Desa Wisata Pulau Belimbing dari perspektif konsumsi adalah sangat baik; 3) persepsi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Riau terhadap Desa Wisata Pulau Belimbing dari perspektif akomodasi adalah
sangat baik; 4) persepsi mahasiswa Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Riau terhadap Desa Wisata Pulau Belimbing
dari perspektif rumah Lontiok sebagai objek wisata adalah sangat baik.

Kata Kunci : kampung pulau belimbing, perspektif pariwisata, persepsi, mahasiswa Program Magister

Belimbing Island Hamlet, Kuok Village, Kampar Regency from a Tourism Perspective
according to Graduate Student Perceptions

ABSTRACT
This article aims to describe the perceptions of students of the Indonesian Language Education Masters Program, University of Riau on
Belimbing Island Tourism Village from the perspective of transportation, consumption; accommodation; and the tourist attraction of the
Lontiok house. The research takes place in the odd semester of 2022/2023. The population and sample of this study were 17 students of the
Masters Program in Indonesian Language Education, Faculty of Teacher Training and Education, University of Riau. The research instrument
was a questionnaire containing 4 questions with a closed system; meet the requirements of content validity. Data were analyzed using
descriptive statistics through the principle of mode and percent. The research findings show that: 1) the perception of students of the
Indonesian Language Education Masters Program, University of Riau on Belimbing Island Tourism Village from a consumption perspective
is very good; 2) the perception of students of the Indonesian Language Education Masters Program, University of Riau on Belimbing Island
Tourism Village from a consumption perspective is very good; 3) the perception of students of the Indonesian Language Education Masters
Program, University of Riau on Belimbing Island Tourism Village from the perspective of accommodation is very good; 4) the perception
of students of the Indonesian Language Education Masters Program, University of Riau on Belimbing Island Tourism Village from the
perspective of the Lontiok house as a tourist attraction is very good.
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PENDAHULUAN
Desa Wisata Pulau Belimbing adalah salah

satu objek wisata yang berada di Desa Kuok
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Provinsi
Riau. Dengan jarak tempuh sekitar 58 km dari
Kota Pekanbaru. Jalan menuju Desa Wisata Pulau
Belimbing sudah beraspal dan dalam kondisi
baik. Di desa ini masih banyak kita jumpai rumah-
rumah panggung yang sudah berumur ratusan
tahun, ada yang masih dihuni dan ada yang sudah
ditinggalkan. Ada juga yang dijadikan sebagai
objek wisata yang dinamakan dengan Rumah
Lontiok (https://jadesta.kemenparekraf.go.id/
desa/pulau_belimbing).

Cara menuju ke lokasi Wisata Pulau
Belimbing cukup mudah. Dari Pekanbaru, Anda
bisa naik travel L-300 berwarna putih tujuan
Bangkinang, atau bisa juga naik travel tujuan
Rokan Hulu. Lama perjalanan kurang lebih 1 jam
untuk sampai ke pusat Kota Bangkinang. Dari
Kota Bangkinang, gerbang desa wisata ini dapat
dijangkau dalam hitungan menit saja Biasanya
sopir-sopir angkutan umum sudah tahu letak
gerbang desa wisata Pulau Belimbing. Anda
tinggal minta diturunkan di gerbang tersebut.
Ongkos lebih kurang 20ribu rupiah. Dari gerbang
desa wisata, jarak untuk sampai ke pusat desa
sejauh 2km. Anda bisa menempuhnya dengan
berjalan kaki atau naik ojek yang tersedia (https:/
/www.riaumagz.com/2020/12/desa-wisata-pulau-
belimbing.html).

Bila ingin nyaman sampai ke tujuan, dari
Pekanbaru Anda bisa memakai kendaraan rental,
atau bahkan taksi online yang juga bisa
menjangkau lokasi tersebut. Buat Anda yang suka
mobile, menggunakan kendaraan roda dua juga
tak masalah untuk sampai ke kawasan Desa
Wisata Pulau Belimbing. Jarak yang tak terlalu
jauh tetap memungkinkan Anda membawa sendiri
motor Anda dari pusat Kota Pekanbaru.
Disarankan berkunjung ke desa wisata ini jika
ada momen-momen kegiatan festival budaya

sehingga Anda bisa lebih banyak menyaksikan
kekayaan dan kearifan lokal yang tersimpan di
Desa Wisata Pulau Belimbing, Kabupaten
Kampar (https://www.riaumagz.com/2020/12/
desa-wisata-pulau-belimbing.html).

Secara akademis, desa wisata sebagaimana
yang disebut di atas, menarik dikaji dari segi
persepsi mahasiswa program magister. Oleh
karena itu, dilakukan penulisan artike dengan
judul ‘Kampung Pulau Belimbing, Desa Kuok,
Kabupaten Kampar dari Perspektif Pariwisata
menurut Persepsi Mahasiswa Program Magister’.

Penelitian deskriptif ini ini dilakukan untuk
menemukan solusi atas beberapa masalah.  Masalah
tersebut  dirumuskan sebagai berikut:

1) Bagaimanakan persepsi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari
perspektif trasportasi?

2) Bagaimanakan persepsi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari
perspektif konsumsi?

3) Bagaimanakan persepsi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari
perspektif akomodasi?

4) Bagaimanakan persepsi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari
perspektif rumah Lontiok?

Deskripsi tujuan penelitian disajikan di
bawah ini:

1) mendeskripsikan persepsi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari
perspektif trasportasi;
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2) mendeskripsikan persepsi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari
perspektif konsumsi;

3) mendeskripsikan persepsi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari
perspektif akomodasi;

4) mendeskripsikan persepsi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Riau terhadap
Desa Wisata Pulau Belimbing dari
perspektif rumah Lontiok.

Perspektif pariwisata yang dimaksudkan
dalam judul adalah sudut pandang turisme bagi
mahasiswa Program Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Riau tentang suatu objek.
Objek yang dimaksudkan adalah desa wisata
Pulau Belimbing yang terletak di Desa Kuok,
Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau.

Transportasi merupakan indikator objek
wisata. Maksudnya, suatu objek wisata
berkembang karena adanya sarana transportasi
(Sitorus & Sitorus, 2017:9; Siregar, 2012:55;
Hall, 1999:180). Transportasi berkaitan dengan
frekuensi keberangkatan, biaya yang harus
dikeluarkan, waktu tempuh, kenyamanan
bertransportasi, dan kemudahan menggunakan
transportasi.

Setiap pengunjung pada suatu objek wisata
memerlukan pangan. Maksudnya, pengembangan
objek wisata juga harus menyediakan suatu
tempat pengunjung untuk mudah membeli
makanan siap saji (Sims, 2009:324; Kim at al.,
2009:55). Makan-minum berkaitan dengan rasa,
warna, dan bentuk. Kemudahan dalam hal makan-
minum berkaitan pula harga. Dengan kata lain,
harga makan-minum yang secara objektif

tergolong mahal, maka dapat dikategorikan bahwa
di kawasan iatu tidak terdapat fasilitas tentang
makana-minum.

Pengembangan objek wisata harus pula
memasukkan aspek akomodasi. Termasuk dalam
pengertian ini adalah setiap bangunan rumah dan
atau sejenisnya yang dapat ditempati oleh turis
baik berjenis homestay, penginapan, dan atau
hotel (Hastjarjo dkk., 2022:150; Dari & Chair,
2022:180).

Penelitian relevan tentang objek wisata dalam
konteks dengan budaya reatif banyak ditemukan
di artikel ilmiah. Beberapa artikel itu:

1) Dari & Chair (2022) menulis artikel
dengan judul Persepsi Wisatawan tentang
Fasilitas Wisata Pulau Panjang Air Bangis
Kabupaten Pasaman Barat. Jurnal Kajian
Pariwisata dan Bisnis Perhotelan;

2) Hastjarjo dkk.(2022) menulis artikel
dengan judul Investigasi Potensi Warisan
Arsitektur untuk Pariwisata: Studi Kasus
Hotel Salak Kota Bogor. Jurnal Kajian
Pariwisata dan Bisnis Perhotelan;

3) Sitorus & Sitorus (2017) menulis artikel
dengan judul Peran Transportasi dalam
Mendukung Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional Danau.

METODE PENELITIAN
Dari perspektif teknik analisis dan penyajian

hasil, penelitian ini berjenis deskriptif. Hasil-hasil
penelitian dideskripsikan sesuai dengan data
penelitian (Bandur, 2014:61; Fraenkel dkk.,
2012:113; Creswell, 2014; Syamsuddin &
Damaianti, 2011:87; Razak, 2017:192; Sugiyono,
2006:53; Ramayulis, 2010:9; Meleong, 2018:61;
Chaedar, 2012:81;  Anggito & Setiawan, 2018:52;
Kusumastuti & Khoirun, 2018:91; Malik &
Hamied, 2014:26).

Penelitian ini dilaksanakan di Program
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Riau.
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Program magister ini baru pertama kali menerima
mahasiswa baru pada tahun akademis 2022/2023.

Penelitian ini berlangsung di bulan
September 2022. Penetapan waktu penelitian ini
di luar waktu  penyusunan perencanaan
penelitian.

Objek penelitian adalah Desa Wisata Pulau
Belimbing. Desa wisata ini berada di wilayah
administrasi Dusun Pulau Belimbing, Desa Kuok,
Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau.

Desa lainnya (selain Desa Kuok) di
Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar adalah
( h t t p s : / / i d . w i k i p e d i a . o r g / w i k i /
Daftar_kecamatan_dan_kelurahan_di_Kabupaten_
Kampar):

1) Batu Langkah Kecil
2) Bukit Melintang
3) Empat Balai
4) Merangin
5) Pulau Jambu
6) Pulau Terap
7) Silam
8) Lereng
Populasi penelitian berjumlah 17 mahasiswa.

Mereka pernah melakukan observasi di Desa
Wisata Pulau Belimbing, Desa Kuok, Kecamatan
Kuok, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
Sebagian besar besar berprofesi sebagai guru
untuk semua jenjang pendidikan formal; jenjang
SD sampai dengan jenjang SLTA.

Sampel ditetapkan sebanyak 17 mahasiswa
juga. Penetapan jumlah ini didasarkan kepada
formula Slavin (dalam Razak, 2017:11 dan
Setiawan, 2007:45).

Untuk mengumpulkan data digunakan
instrumen kuesioner. Terdapat 4 item di dalam
kuesioner selaras dengan spesifikasi penyusunan
kuesioner. Setiap data dilakukan validasi waktu
yang merupakan bagian dari triangulasi dalam
setiap penelitian. Butir-butir kuesioner:

1) Persepsi Anda terhadap Desa Wisata
Pulau Belimbing Kabupaten Kampar dari
perspektif trasportasi ...
a. sangat baik
b. baik
c. tidak baik
d. sangat tidak baik

2) Persepsi Anda terhadap Desa Wisata
Pulau Belimbing Kabupaten Kampar dari
perspektif konsumsi ...
a. sangat baik
b. baik
c. tidak baik
d. sangat tidak baik

3) Persepsi Anda terhadap Desa Wisata
Pulau Belimbing Kabupaten Kampar dari
perspektif akomodasi ...
a. sangat baik
b. baik
c. tidak baik
d. sangat tidak baik

4) Persepsi Anda terhadap Desa Wisata
Pulau Belimbing Kabupaten Kampar dari
perspektif objek wisata rumah Lontiok ...
a. sangat baik
b. baik
c. tidak baik
d. sangat tidak baik

Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Prosedur statistik yang diperlukan
untuk analisis data adalah prinsip modus. Hasil
analisis data dilakukan juga validasi dengan
sistem validasi waktu.

TEMUAN
1. Persepsi tentang Aspek Transportasi

Menurut persepsi para anggota sampel, aspek
transportasi memiliki aspek yang sangat baik bagi
Kampung Pulau Belimbing, Desa Kuok,
Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau. Hal ini ditunjukkan oleh modus para
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anggota sampel yang memilih opsi kategori
sangat baik sebanyak 12 atau 70.58 dan yang
memilih opsi baik sebanyak 5 atau 29.42. Tidak
seorang pun anggota sampel (mahasiswa Program
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia,
Universitas Riau) yang bepersepsi untuk opsi
tidak baik dan sangat tidak baik.

Tabel 1
Persepsi tentang Pariswisata Pulau Belimbing

dari Perspektif Transportasi

2.  Persepsi tentang Aspek Konsumsi
Menurut persepsi para anggota sampel, aspek

konsumsi memiliki aspek yang sangat baik bagi
Kampung Pulau Belimbing, Desa Kuok,
Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau sebagai desa wisata. Hal ini ditunjukkan
oleh modus para anggota sampel yang memilih
opsi sangat baik sebanyak 10 atau 58.82 dan yang
memilih opsi baik sebanyak 7 atau 41.18. Tidak
seorang pun anggota sampel yang bepersepsi
untuk opsi tidak baik dan sangat tidak baik.

Tabel 2
Persepsi tentang Pariswisata Pulau Belimbing

dari Perspektif Konsumsi

3.  Persepsi tentang Aspek Akomodasi
Menurut persepsi para anggota sampel, aspek

akomodasi memiliki aspek yang sangat baik bagi
Kampung Pulau Belimbing, Desa Kuok,
Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau sebagai desa wisata. Hal ini ditunjukkan oleh
modus para anggota sampel yang memilih opsi
sangat baik sebanyak 11 atau 58.82 dan yang
memilih opsi baik sebanyak 6 atau 41.18. Tidak
seorang pun anggota sampel yang bepersepsi
untuk opsi tidak baik dan sangat tidak baik
mengenai aspek akomodasi di desa wisata Pulau
Belimbing, Desa Kuok, Kecamatan Kuok,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

Tabel  3
Persepsi tentang Pariswisata Pulau Belimbing

dari Perspektif Akomodasi

4.  Persepsi tentang Aspek Objek Wisata
Menurut persepsi para anggota sampel, aspek

objek wisata yakni rumah Lontiok memiliki aspek
yang sangat baik bagi Kampung Pulau Belimbing,
Desa Kuok, Kecamatan Kuok, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau sebagai desa wisata itu
sendiri. Hal ini ditunjukkan oleh modus para
anggota sampel yang memilih opsi sangat baik
sebanyak 13 atau 76.47 dan yang memilih opsi
baik sebanyak 4 atau 23.53. Tidak seorang pun
anggota sampel yang bepersepsi untuk opsi tidak
baik dan sangat tidak baik.
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Tabel 4
Persepsi tentang Pariswisata Pulau Belimbing

dari Perspektif Objek Wisata

DISKUSI
Para anggota sampel memberikan persepsi

bahwa aspek transportasi untuk desa wisata Pulau
Belimbing, Desa Kuok. Kecamatan Kampar,
Provinsi Riau tergolong sangat baik. Secara
objektif persepsi ini dapat dimaklumi karena
kondisi faktual memang seperti yang
dipersepsikan itu. Dengan asumsi titik nol adalah
Kota Pekanbaru, prasarana transportasi sampai
dengan daerah tujuan wisata itu memang sangat
baik. Jalan raya menuju gerbang itu merupakan
jalan aspal yang statusnya adalah jalan negara.
Untuk menuju ke desa wisata itu juga kondisi jalan
sangat baik yakni menggunakan aspal dengan
status jalan desa. Prasarana ini pula yang memberi
akses yang sangat baik bagi transportasi darat
mulai dari sepeda motor sampai dengan kendaraan
bermotor roda empat untuk berfungsi. Memang
dimaklumi bahwa sarana trasportasi seperti
kendaraan bermotor roda dua dan atau roda empat
memerlukan prasarana yakni jalan yang dapat
dilalui oleh jenis transportasi (Nusantara dkk.,
2022:99; Hertasning dkk., 2022:122; Sugihardjo,
2022:145; Hartono,  2019:119; Haradongan,
2019:196; Listifadah & Hartono, 2019:176;
Maimunah, 2019:201; Oktaviastuti, 2017:6).

Di sisi lain, jalur Pekanbaru-Gerbang Desa
Wisata Pulau Belimbing Kabupaten Kampar

merupakan juga lintas Pekanbaru ke berbagai kota
lain. Lintas yang dimaksud:

1) Pekanbaru-Pasirpangarayan, Kabupaten
Rokan Hulu, Provinsi Provinsi Riau;

2) Pekanbaru-Objek Wisata Candi
Muaratakus, Kecamatan XIII Koto
Kampar, Kabupaten Kampar Provinsi
Riau;

3) Pekanbaru-Objek Wisata PLTA Koto
Panjang, Kecamatan XIII Koto Kampar,
Kabupaten Kampar Provinsi Riau;

4) Pekanbaru-Bukitinggi, Kabupaten Agam,
Provinsi Sumatera Barat;

5) Pekanbaru-Objek Wisata Danau
Singkarak, Kabupaten Agam, Provinsi
Sumatera Barat.

Dari perspektif konsumsi (makan-minum),
para anggota sampel memberikan persepsi bahwa
aspek makan-minum berkenaan dengan tujuan
wisata Pulau Belimbing, Desa Kuok, Kecamatan
Kampar, Provinsi Riau tergolong sangat baik juga.
Persepsi ini memang logis karena kondisi faktual
memang seperti yang dipersepsikan itu. Dari titik
nol adalah Kota Pekanbaru sampai ke gerbang
tujuan wisata, kehadiran rumah-rumah makan
relatif banyak yang menawarkan berbagai jenis
makanan dan minuman untuk jenis masakan
nasional dan atau masakan tradisional.

Lebih dari itu aspek konsumsi dalam industri
objek wisata tidak semata adanya rumah-rumah
makan di sepanjang jalan. Akan tetapi, faktor
konsumsi ini harus eksis di  objek wisata itu
sendiri. Dengan kata lain, aspek makan-minum
relatif mudah didapati di lingkungan objek wisata
yang memenuhi syarat kuantitas dan kualitas
hegenis dengan harga layak (Imran, 2018:59;
Anwar, 2015:11; Sari & Prihartono, 2021:1179;
Andriyani & Zulkarnaen, 2017:99; Anggraeni   &
Soliha,  2020:100; Ardista & Wulandari, 2020:9;
Ernawati, 2019:21; Hasan, 2016:134: Insani &
Madiawati, 2020:118).
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